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Abstrak  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengkaji pengaruh prinsip dasar good corporate 

governance, pengendalian internal, dan intellectual capital terhadap kecurangan (fraud) pada perusahaan perbankan. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penerapan tata kelola perusahaan yang baik serta sistem pengendalian yang 

efektif dalam meminimalkan terjadinya kecurangan dalam organisasi, khususnya pada sektor perbankan yang memiliki tingkat 

kompleksitas transaksi dan risiko yang relatif tinggi. Oleh karena itu, pengujian terhadap faktor-faktor yang diduga 

memengaruhi terjadinya kecurangan menjadi penting untuk memberikan gambaran empiris mengenai kondisi tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui tinjauan pustaka dan dokumentasi. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan perbankan yang dipublikasikan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2020–2024. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling, sehingga diperoleh sebanyak 47 

perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian dan dijadikan sebagai sampel. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan perangkat lunak Eviews 13 untuk menguji hubungan antar variabel penelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: pertama, prinsip dasar good corporate governance memiliki pengaruh positif terhadap kecurangan 

(fraud), yang berarti bahwa semakin baik penerapan prinsip dasar good corporate governance, maka tingkat pengungkapan 

fraud juga meningkat. Kedua, pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap kecurangan (fraud). Ketiga, intellectual 

capital tidak berpengaruh terhadap kecurangan (fraud). 

Kata kunci: Prinsip Good Corporate Governance, Pengendalian Internal, Intellectual Capital dan Kecurangan (fraud) 

1. Latar Belakang 

Fraud merupakan tindakan ilegal yang dilakukan oleh individu dari dalam atau luar suatu organisasi, dengan 

tujuan untuk memperoleh manfaat pribadi atau kelompoknya yang secara langsung merugikan orang lain. Dalam 

praktiknya fraud hampir bisa ditemukan di segala sektor suatu organisasi, dan bisa dilakukan oleh siapa saja 

termasuk pegawai yang tampaknya dapat dipercaya sekalipun (Utama et al., 2022). Wicaksono dan Chariri (2015) 

menyatakan bahwa kecurangan yang biasanya terjadi di dunia industri dan paling banyak menyebabkan kerugian 

yaitu kecurangan laporan keuangan yang mencakup laporan posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas 

perusahaan (Marciano et al., 2018).  Fraud laporan keuangan merupakan kesalahan yang terjadi ketika karyawan 

secara sengaja melakukan hal-hal yang salah atau lalai dalam menyajikan laporan keuangan perusahaan sehingga 

menjadi tidak relevan (Utama et al., 2022). Kecurangan laporan keuangan atau fraud sangat berdampak buruk 

bagi perusahaan, karena laporan keuangan berfungsi sebagai pedoman untuk pengelolaan keuangan perusahaan, 

baik bagi pihak internal maupun pihak eksternal seperti investor atau calon pemegang saham. Oleh karena itu, 

setiap bisnis ingin membuat laporan keuangan dan kinerja keuangan yang terlihat baik dihadapan publik, sehingga 

setiap perusahaan harus berusaha keras untuk meningkatkan kualitas dan kinerja keuangan (Septiana, 2022). 

Salah satu kasus fraud di sektor perbankan terjadi di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BRI) Cabang Bumi 

Serpong Damai, Tanggerang Selatan. Sebagaimana dilansir dari laporan detiknews.com tanggal 28 Oktober 2023, 

yang menyatakan bahwa kasus ini melibatkan sepasang suami istri, FRW (istrinya) posisinya sebagai Priority 

Banking Officer dan HS (suaminya) yang menyiapkan 41 kartu kredit palsu dan menggunakan identitas yang tidak 

valid untuk membuka rekening sehingga mengakibatkan kerugian sebesar Rp. 5,1 miliar. Tindakan tersebut 
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berlangsung pada tahun 2020-2021 dan baru terungkap dan kedua tersangka di tangkap tahun 2023 oleh kejaksaan 

tinggi Banten. 

Berdasarkan perspektif teori heksagonal fraud, kasus tersebut mencerminkan bahwa tindakan kecurangan dapat 

terjadi karena adanya tekanan, peluang, rasionalisasi, kemampuan, arogansi, serta kemungkinan kolusi antara 

pihak-pihak yang terlibat. Pandangan ini memberikan penjelasan yang lebih luas, dimana tindak kecurangan tidak 

hanya disebabkan oleh tekanan finansial atau rasionalisasi pribadi, tetapi juga dipicu oleh peluang yang muncul 

dari akses jabatan. Selain itu, adanya kolusi yang terencana, kemampuan teknis pelaku dalam memanfaatkan 

sistem perbankan, serta diperkuat oleh arogansi (Aji dan Sari, 2024). 

Fenomena yang terjadi, menandakan bahwa sistem pengawasan berupa tata kelola perusahaan belum optimal, 

sehingga menyebabkan resiko terjadinya fraud yang merugikan perusahan. Dinata et al., (2018) menjelaskan 

bahwa perusahaan dengan tata kelola yang baik seharusnya dapat meminimalisir kecurangan, namun apabilah 

didalam perusahaan tersebut masih terjadi kecurangan maka dapat disimpulkan bahwa tata kelola perusahaaan 

tersebut belum optimal (Qasimah, 2022).  

Menurut Herawati dan Hernando (2020), tata kelola perusahaan atau good corporate governance merupakan 

seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antar pemegang saham, manajemen, kreditur, pemerintah, dan 

karyawan  (Marciano et al., 2018). Penerapan tata kelola yang baik bertujuan  untuk menciptakan keseimbangan 

kepentingan para pihak tersebut dengan menentukan kebijakan dan strategi yang tepat, sekaligus meminimalkan 

asimetris informasi melalui penyajian informasi laporan keuangan yang akurat dan transparan. sebagaimana telah 

diatur dalam regulasi yang baru baru ini dikeluarkan oleh OJK tepatnya POJK No. 17 tahun 2023 tentang 

“Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum” yang mulai berlaku sejak 14 september 2023 yang juga memuat prinsip 

dasar good corporate governance, hal tersebut guna untuk menjaga kepercayaan pemangku kepentingan dan 

mengelola internal perusahaan dengan baik. Prinsip good corporate governance  yang kuat diyakini mampu 

menekan potensi fraud sebaliknya penerapan yang lemah justru  meningkatkan resiko terjadinya fraud (Faiqoh, 

2019). Dalam konteks perbankan, penerapan good corporate governance menjadi penting mengingat pengelolaan 

dana masyarakat memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap resiko fraud, sehingga tata kelola yang baik 

diperlukan untuk menjaga kepercayaan para pemangku kepentingan dan menjamin kegiatan operasional  terus 

berlanjut (Safitri, 2024).  

Sejalan dengan itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dan Hayati (2022) menyatakan bahwa prinsip 

good corporate governance berpengaruh negatif terhadap fraud. Putri dan Trisnaningsih (2023) Menyatakan 

bahwa prinsip good corporate governance berpengaruh negatif  terhadap fraud, sedangkan pada hasil penelitian  

Hasanah (2015) menyatakan bahwa penerapan prinsip good corporate governance tidak berpengaruh terhadap 

fraud. Dan Sugita dan Khomsiyah (2023) menyatakan bahwa bahwa prinsip good corporate governance  tidak 

berpengaruh terhadap fraud. 

Selain tata kelola perusahaan, salah satu komponen penting lainnya dalam meminimalisir fraud yakni 

pengendalian internal, menurut COSO, (1994) berpendapat bahwa penerapan pengendalian internal yang kuat dan 

efektif berperan dalam meminimalisir kecurangan, terutama saat manajemen mengelola dan menyajikan laporan 

keuangan. Dalam proses tersebut komite audit berperan sebagai pihak ketiga untuk mengawasi dan memastikan 

bahwa laporan keuangan yang disusun secara  jujur dan dapat diandalkan  (Sd et al., 2023). Dalam OJK yang 

diatur dalam regulasi no. 55/POJK.04/2015 yang menyatakan bahwa “komite audit dibentuk dan 

diberitanggunggung jawab untuk membantu komisaris independen dalm melaksanakan tugas dan fungsi dewan 

komisaris”. Komite audit memastikan bahwa setiap kegiatan operasional dapat berjalan sesuai dengan rencana 

serta mengurangi kemungkinan terjadinya kerugian, penyimpangan, dan pelanggaran (Farochi dan Nugroho, 

2022). Sejalan dengan itu, Mayangsari dan Wandanarum (2013) menegaskan bahwa pengendalian internal 

membantu mengarahkan dan mengawasi aktivitas perusahaan agar tujuan organisasi tercapai, termasuk 

memastikan pencatatan dan pelaporan keuangan sesuai dengan benar guna menekan fraud sebaliknya 

pengendalian internal yang lemah dapat meningkatkan resiko terjadinya fraud karena proses pencatatan dan 

pengawasan tidak dilakukan secara memadai (Soleman, 2013).  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saparman dan Taher (2025) menjelaskan bahwa 

pengendalian internal berpengaruh terhadap fraud dan Novyarni et al., (2023) menyatakan bahwa Pengendalian 

internal berpengaruh terhadap fraud, sedangkan Rohma (2024) menyatakan Pengendalian internal tidak 

berpengaruh terhadap fraud dan Wahyuni dan Hayati (2022) yang menyatakan Pengendalian internal tidak 

berpengaruh terhadap fraud.  
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Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari penelitian jurnal acuan oleh Rahayu et al., (2024). Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pertama metode penelitian, dimana penelitian sebelumnya 

menggunakan data primer dan sekunder yang diperoleh melalui pembagian kuisioner yang dilakukan di Bank 

Umum Indonesia serta menggunakan laporan tahunan perbankan, sedangkan penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang bersumber dari dokumen dan laporan yang sudah tersedia seperti annual report perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia maupun Otoritas Jasa Keuangan. Kedua, model analisis data 

yang digunakan, dimana penelitian sebelumnya menggunakan SPSS sedangkan penelitian ini menggunakan 

Eviews yang lebih sesuai untuk menganalisis data panel, sehingga hasil pengujiannya dapat menangkap perbedaan 

antar bank dari tahun ke tahun. Ketiga,  variabel penelitian, dimana penelitian terdahulu yaitu pengaruh good 

corporate governance  dan pengendalian internal terhadap fraud  sedangkan Penelitian ini menambahkan variabel 

independen berupa “Intellectual Capital”, alasannya karena intellectual capital sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia di sektor perbankan, yang mana keberadaan intellectual capital yang 

mencakup pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan inovasi memiliki peran penting dalam menciptakan 

budaya kerja yang etis, transparan, dan akuntabel, sehingga dapat mengurangi potensi terjadinya fraud. 

2. Metode Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia melalui website resmi Bursa Efek Indonesia. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan 

atau kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian (Hasanah, 2015). Kriteria yang digunakan meliputi 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020–2024, perusahaan yang 

tidak melakukan IPO selama periode penelitian, serta perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama periode 

penelitian karena pengukuran Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) memerlukan nilai tambah yang positif. 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder, yaitu laporan tahunan perusahaan 

perbankan yang diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi, yaitu pengumpulan data dari dokumen laporan 

keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, serta studi pustaka dengan menelaah berbagai buku, artikel, 

jurnal, dan referensi lain yang relevan dengan topik penelitian. Selanjutnya, analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak Eviews 13. Karena variabel dependen diukur 

menggunakan variabel dummy, maka metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi logistik untuk 

menguji hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian. 

3.  Hasil dan Diskusi 

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2020-2024. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data laporan keuangan dan laporan tahunan 

perusahaan serta dokumen pendukung lainnya. Populasi dalam penelitian ini adalah 47 perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2024. Sampel yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling yang artinya sampel dipilih berdasarkan pertimbangan kriteria tertentu agar mendapatkan data yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

Tabel 1. Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 

No Deskripsi Jumlah 

1 Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024.                                                                               47 

2 Perusahaan perbankan yang data laporan keuangan tidak lengkap-dan tidak dapat 

diakses selama tahun                                                 

(3) 

3 Perusahaan yang baru IPO selama tahun penelitian (1) 

4 Perusahaan perbankan yang mempunyai laba negatif selama Tahun penelitian (13) 

 Jumlah Sampel 30 

 Tahun 5 

 Total Observasi 150 
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3.1. Uji Statistik 

a. Uji Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data untuk melihat nilai 

minimum, nilai maksimum, median, nilai rata rata dan standar deviasi dari masing masing variabel. Nilai-nilai 

tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 Fraud GCG PI IC 

 Rata-Rata  0,340  1,946  4,046  3,983 

 Nilai Tengah  0,000  2,000  4,000  3,792 

 Nilai Tertinggi  1,000  3,000  9,000  15,062 

 Nilai Terendah  0,000  1,000  3,000 -3,025 

 Std. Dev.  0,475  0,397  1,307  1,830 

 Observasi  150  150  150  150 

 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, variabel penelitian yang terdiri dari fraud, prinsip dasar good corporate 

governance, pengendalian internal, dan intellectual capital dapat dirangkum sebagai berikut: 

• Fraud (Y) 

Nilai terendah sebesar 0 dimiliki oleh 99 data (65%) yang menunjukkan sebagian besar perusahaan tidak 

terindikasi melakukan fraud, sedangkan nilai tertinggi 1 dimiliki oleh 51 data (35%) yang menunjukkan 

adanya indikasi fraud. Nilai rata-rata sebesar 0,340 dengan standar deviasi 0,475 menunjukkan bahwa tingkat 

kejadian fraud relatif rendah, namun terdapat perbedaan kondisi yang cukup jelas antar perusahaan. 

• Prinsip Dasar Good Corporate Governance (X1) 

Variabel ini memiliki nilai rata-rata 1,946 dengan standar deviasi 0,397 yang menunjukkan penyebaran data 

relatif kecil. Sebagian besar perusahaan perbankan berada pada peringkat 2 (baik), diikuti peringkat 1 (sangat 

baik), sementara peringkat 3 hanya sedikit dan tidak terdapat perusahaan pada peringkat 4 dan 5. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan good corporate governance pada perusahaan sampel relatif baik dan seragam. 

• Pengendalian Internal (X2) 

Nilai rata-rata pengendalian internal sebesar 4,046 dengan standar deviasi 1,307. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa tingkat pengendalian internal antar perusahaan memiliki variasi yang moderat dan tidak menunjukkan 

perbedaan yang terlalu ekstrem. 

• Intellectual Capital (X3) 

Variabel intellectual capital memiliki nilai rata-rata 3,984 dengan standar deviasi 1,830. Meskipun terdapat 

perbedaan nilai antar perusahaan, penyebaran data masih relatif terkendali sehingga menunjukkan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam mengelola intellectual capital cukup bervariasi namun tidak bersifat ekstrem. 

b. Uji Asumsi Klasik 

 

1. Hasil Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitas bertujuan untuk memastikan bahwa ada tidaknya hubungan antar variabel independen 

didalam regresi, dengan menghitung multikolinearitas, berikut tabel multikolinearitas sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 GCG PI IC 

GCG  1,000 -0,143 -0,202 

PI -0,143  1.000  0,042 

IC -0,202  0,042  1,000 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji multikolinearitas diatas menunjukan bahwa sebagai berikut: 
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• Koefisien korelasi antara GCG dan PI ialah sebesar -0,143 <  0,80 

• Koefisien korelasi antara GCG dengan IC sebesar -0,202 <0,80 

• Koefisien korelasi antara IC dengan PI sebesar  0,042 < 0,80 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini tidak terdapat Multikolinearitas. 

c. Uji Regresi Logistik 

1. Hasil Uji Keseluruhan Data (Overall Modle Fit) 

Hasil uji keseluruhan data bertujuan untuk menilai apakah model yang dibangun telah sesuai dengan data 

observasi. Pengujian ini dapat dilihat melalui output  regresi logistik, khususnya pada nilai Prob (LR statistik), jika 

nilai Prob (LR statistic) < 0,05, maka model dapat dinyatakan sesuai dan layak digunakan karena mampu 

menggambarkan data dengan baik. Berikut adalah hasil uji overall modle fit : 

Tabel 4. Hasil Uji Keseluruhan Data 

Deskripsi Nilai 

Prob (LR statistik) 0.013 

Berdasarkan hasil uji keseluruhan data pada tabel diatas, menunjukan bahwa nilai Prob (LR statistik) sebesar 0,013 

< 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan telah cocok dengan data observasi. 

2. Hasil Uji Kelayakan Model Regresi (Goodness Of Fit) 

Hasil uji kelayakan model regresi dapat dinilai dengan menggunakan hosmer dan lemeshhow’s test yang dilihat 

pada nilai chi square. Dasar yang digunakan dalam hal mengambil keputusan adalah apabila nilai Chi Squared H-

L (Hosmer and Lemeshow’s) statistik > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan signifikan antara hasil prediksi model 

dengan data sebenarnya begitupun sebaliknya. Kemudian, jika tidak ada perbedaan yang berarti, maka model 

dianggap layak atau fit. Dimana dapat dilihat ditabel dibawah ini: 

Tabel 5. Hasil Uji Kelayakan Model Regresi 

        Deskripsi                        Nilai 

    Prob. Chi-Sq(8)                  0,525 

Berdasarkan tabel, hasil uji kelayakan model regresi dapat dijelaskan bahwa nilai Prob. Chi square Hosmer and 

lemeshow test statistic sebesar 0,525 > α (0,05), sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa model layak digunakan 

dalam penelitian ini. 

3. Hasil Uji Matriks Klasifikasi 

Hasil uji matriks klasifikasi digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui seberapa baik model mampu 

memprediksi data sesuai dengan kondisi aktual. Pengujian ini juga digunakan sebagai ukuran ketepatan model 

dilakukan dengan menggunakan table expectation prediktion evaluation. Melalui tabel tersebut dapat diketahui 

persentase nilai estimasi yang benar (correct) dan estimasi yang salah (incorrect) sehigga dapat menggambarkan 

tingkat akurasi model secara keseluruhan, yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 6. Hasil Uji Matriks Klasifikasi 

 

 

P(Dep=1)<=C 
P(Dep=1)>C 

Total 

Correct 
% Correct 

% Incorrect 

Total Gain* 
Percent Gain** 

      Estimated Equation          Constant Probability 

  Dep=0     Dep=1    Total     Dep=0    Dep=1    Total 

     97           44          141         99          51         150 

      2             7            9             0            0             0 
     99           51          150         99          51         150 

     97            7           104         99           0           99 

   97,98      13,73     69,33    100,00     0,00      66,00 
   2,02        86,27     30,67      0,00     100,00    34,00  

  -2,02        13,73      3,33 

    NA         13,73      9,80 
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Berdasarkan tabel, hasil uji matriks klasifikasi  menunjukan bahwa estimated equation diketahui bahwa total hasil 

dari nilai presentase akurasi correct diperoleh sebesar 69,33% yang artinya menunjukan bahwa presentase 

ketepatan model dalam memprediksi fraud dalam penelitian ini sebesar 69,33%. 

d. Hasil Analisis Regresi Logistik 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Logistik 

Variabel Coeficient Std Error Z-Statistic Prob. 

C 

GCG 
PI 

IC 

-3,359 

1,517 
-0,136 

0,059 

1,455 

0,576 
0,143 

0,095 

-2,308 

2,634 
-0,947 

0,619 

0,021 

0,008 
0,343 

0,535 

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis regresi logistik, dapat dituliskan persamaan model analisis regresi logistik 

sebagai berikut : 

𝑳𝑵 = (
𝒑𝒊

𝟏 − 𝒑𝒊
) =  −𝟑, 𝟑𝟓𝟗 + 𝟏, 𝟓𝟏𝟕𝑿𝟏 − 𝟎, 𝟏𝟑𝟔𝑿𝟐 + 𝟎, 𝟎𝟓𝟗𝑿𝟑 

• Konstanta memiliki nilai −3,359 sehingga diartikan bahwa fraud akan bernilai −3,359 apabilah seluruh 

variabel independen bernilai nol. 

• Nilai Koefisien regresi dari variabel prinsip dasar good corporate governance ialah sebesar 1,517, maka hal 

ini menunjukan bahwa setiap peningkatan variabel prinsip dasar good corporate governance, maka akan 

meningkatkan peluang perusahaan terindikasi fraud, tanpa dipengaruhi variabel lain. 

• Nilai Koefisien regresi dari variabel pengendalian internal ialah sebesar            -0,136, maka hal ini menunjukan 

bahwa setiap peningkatan variabel  pengendalian internal maka akan menurunkan peluang perusahaan 

terindikasi  fraud, tanpa dipengaruhi variabel lain. 

• Nilai Koefisien regresi dari variabel intellectual capital ialah sebesar 0,059, maka hal ini menunjukan bahwa 

setiap peningkatan variabel intellectual capital, maka akan meningkatkan peluang perusahaan teindikasi 

fraud, tanpa dipengaruhi variabel lain. 

 

e. Hasil Pengujian Hipotesis 

Tabel 8. Hasil Pengujian Hipotesis 
     

Variabel Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.   
     
     

C -3.359 1.455 -2.308 0.021 

GCG 1.517 0.576 2.634 0.008 

PI -0.136 0.143 -0.947 0.343 

IC 0.059 0.095 0.619 0.535 

     
     

McFadden R-squared 0.055     Mean dependent var 0.340 

S.D. dependent var 0.475     S.E. of regression 0.463 

Akaike info criterion 1.264     Sum squared resid 31.317 

Schwarz criterion 1.344     Log likelihood -90.827 

Hannan-Quinn criter. 1.296     Deviance 181.654 

Restr. deviance 192.310     Restr. log likelihood -96.155 

LR statistic 10.656     Avg. log likelihood -0.605 

Prob (LR Statistic) 0,013   

 

1. Uji Parsial (Uji T) 

Hasil uji Parsial menunjukkan bahwa sejauh mana variabel independen secara individual mempengaruhi variasi 

dalam variabel dependen. Dengan melihat nilai probability Z- Statistik pada hasil uji t. Jika P < 0,05 maka (ha) di 

terima sebaliknya jika P > 0,05, (ha) ditolak.  Berdasarkan tabel 4.9 hasil penhujian hipotesis, maka dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 



 Astuti Kenau1, Kasim Sinen2, Herman Darwis3 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.7238 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

7938 

 

 

• Dapat diketahui bahwa variabel prinsip dasar good corporate governance memiliki nilai koefisien sebesar 

1,517 dengan nilai probabilitas sebesar 0,008. Dengan nilai probabilitas < 0,05 yang menandakan 

bahwasannya Ha diterima, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa prinsip dasar, good corporate 

governance berpengaruh positif terhadap fraud. 

• Dapat diketahui bahwa variabel pengendalian internal memiliki nilai koefisien sebesar -0,136 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,343. Dengan nilai probabilitas > 0,05 yang menandakan bahwasannya Ha ditolak, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap fraud. 
• Dapat diketahui bahwa variabel intellectual capital memiliki nilai koefisien sebesar 0,059 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,535. Dengan nilai probabilitas > 0,05 yang menandakan bahwasannya Ha ditolak, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Intellectual capital tidak berpengaruh terhadap fraud. 

 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Hasil uji simultan (uji F) menunjukan bahwa apakah variabel independen memiliki dampak yang signifikan pada 

variabel dependen. Dengan melihat nilai Likelihood Ratio Statistic (LR Statististik) pada uji statistik. Jika nilai f 

< 0,05 maka H1 diterima, namun jika f > 0,05, H1 ditolak.  Berdasarkan diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai 

LR- Statistik sebesar 10,345 dengan nilai probabilitas sebesar 0,014, yang mana dapat dijelaskan bahwa nilai 

probabilitas < 0,05 sehingga hal ini dapat diartikan bahwasannya variabel independen yang terdiri dari prinsip 

dasar  good corporate governance, pengendalian internal dan intellectual capital secara simultan berpengaruh 

terhadap fraud. 

3. Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji koefisien determinasi disebutkan bahwa nilai McFadden R-squared ialah sebesar 

0,055, sehingga dapat dijelaskan bahwa variabel-variabel yang terdiri dari prinsip dasar good corporate 

governance, pengendalian internal dan intellectual capital dapat menjelaskan variabel fraud sebesar 5% sisanya 

yakni 95% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

3.2. Pembahasan 

1. Pengaruh Prinsip Dasar Good Corporate Governance Terhadap Fraud 

Pada hasil penelitian hipotesis pertama (H1) yang bertujuan untuk menguji pengaruh prinsip dasar good corporate 

governance terhadap fraud. Penelitian ini menemukan hasil yang sama dengan yang telah dihipotesiskan bahwa 

variabel prinsip dasar good corporate governance berpengaruh signifikan terhadap fraud, maka H1 diterima. 

Berdasarkan regulasi yang dikeluarkan OJK No.39/POJK.03/2019 terkait ”penerapan strategi anti fraud” dapat 

disimpulkan bahwa prinsip good corporate governance bukan hanya mencegah fraud. Namun, penerapan prinsip 

dasar good corporate governance juga dapat mengarah pada pendeteksian fraud, melalui peningkatan transparansi, 

akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan keadilan. Sejalan dengan perspektif teori heksagonal  fraud, 

bahwa prinsip good corporate governance berperan untuk meningkatkan kemampuan perusahaan untuk 

mengidentifikasi peluang terjadinya fraud serta memperkuat fungsi pengawasan terhadap potensi terjadinya 

kolusi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Fitri (2025), yang menyatakan bahwa prinsip good corporate 

governace yang terdiri dari transparansi, akuntabilitas dan responsibilitas berpengaruh positif terhadap potensi 

kecurangan, yang artinya semakin baik prinsip tersebut diterapkan maka semakin besar potensi kecurangan 

terdeteksi atau terungkap, dan dalam penelitiannya Bimantara (2018), yang menyatakan bahwa prinsip good 

corporate governance yakni independensi berpengaruh positif terhadap fraud yang artinya seorang pemeriksa 

yang berpegang teguh pada nilai independensi akan melakukan tugasnya dengan baik yakni mendeteksi laporan 

keuangan sehingga menyebabkan fraud banyak yang terungkap. Namun tidak sejalan dengan penelitian Sugita 

dan Khomsiyah (2023) dan Hasanah (2015), yang menyatakan bahwa good corporate governance tidak 

berpengaruh terhadap fraud yang dibuktikan dengan masih banyak perusahan perbankan yang melakukan praktik 

kecurangan sementara self assessment tinggi, sehingga penilaian mandiri tidak mencerminkan penerapan good 

corporate governance yang sesungguhnya. 
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2. Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Fraud  

Pada hasil penelitian hipotesis kedua (H2) yang bertujuan untuk menguji pengaruh pengendalian internal terhadap 

fraud. Penelitian ini menemukan hasil yang berbeda dengan yang telah dihipotesiskan bahwa variabel 

pengendalian internal tidak  berpengaruh terhadap fraud, sehingga H2 ditolak. Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa pengendalian internal yang diproksikan menggunakan jumlah komite audit tidak memiliki pengaruh 

terhadap fraud. berdasarkan Pasal 10 POJK No. 55/POJK.04/2015 bahwa dalam menjalankan fungsinya, komite 

audit memegang tanggung jawab strategis meliputi penelaah informasi, ketaatan peraturan, dan memberikan 

pendapat hingga rekomendasi kepada dewan komisaris. Jika dicermati, semua tanggung jawab tersebut hanya 

sebatas pengawasan operasional perusahaan, untuk itu perlunya kerja sama dengan manajemen seperti manajemen 

sebagai pelaksana harus memberikan informasi yang jujur  dan benar benar menjalankan perbaikan prosedur secara 

konsisten. Sejalan dengan Siagian et al., (2023), menjelaskan bahwa meskipun banyaknya komite audit dengan 

rancangan sistem pengendalian internal yang baik, namun jika tidak ada kerja sama dari pelaksana yang menyentuh 

akar permasalahannya, maka fungsi pengendalian internal tidak akan berdampak langsung mengurangi potensi 

terjadinya  fraud. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Firli Damayanti dan Primastiwi (2021), yang menyatakan 

bahwa pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap fraud yang artinya semakin baik pengendalian internal 

di efektifkan semua tidak terlepas dari pengaruh pola pikir dan perilaku individu dalam bertindak, dan dalam 

penelitiannya Rohma (2024), yang menyatakan bahwa pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap fraud 

yang artinya semakin baik peringkat pengendalian internal diperusahaan namun fraud perbankan masih banyak 

terjadi. Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan  oleh Novyarni et al., (2023)  dan Saparman dan 

Taher (2025), menyatakan bahwa pengendalian internal berpengaruh terhadap fraud, dengan meningkatnya sistem 

pengendalian internal maka kemungkinan niat untuk melakukan fraud akan menurun karena ada pengawasan yang 

ketat.  

3. Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Fraud   

Pada hasil penelitian hipotesis ketiga (H3) yang bertujuan untuk menguji pengaruh intellectual capital terhadap 

fraud. Penelitian ini menemukan hasil yang berbeda dengan yang telah dihipotesiskan bahwa variabel intellectual 

capital tidak berpengaruh terhadap fraud, sehingga H3 ditolak. Dalam konteks ini, dijelaskan bahwa ketika adanya 

peningkatan kualitas intellectual capital yang didasari pada POJK No. 24 Tahun 2022, yang mewajibkan bank 

mengalokasikan dana untuk pengembangan SDM yakni untuk pendidikan, pelatihan, dan sertifikasi kompetensi 

hingga kepatuhan regulasi, yakni sebesar 3,5% dari total realisasi beban gaji kotor tahun sebelumnya. Namun hal 

tersebut tidak serta merta mendorong seseorang untuk tidak melakukan  atau mencegah fraud, dalam penelitiannya 

Claudia dan Dewi (2023), menjelaskan bahwa peningkatan intellectual capital dalam sebuah perusahaan 

memprioritaskan pada strategi pembentukan tenaga kerja yang unggul, untuk menciptakan daya saing yang 

kompetitif, bukanlah untuk memberi pemahaman terkait kasus fraud. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil peneltian Wijaya dan Kuang (2023), yang menyatakan bahwa intellectual 

capital tidak berpengaruh terhadap fraud yang artinya semakin baik sumber daya manusianya cerdas dan 

berkompeten belum tentu memengaruhi fraud karena masih ada tekanan dan konflik kepentingan, dan dalam 

penelitiannya Claudia dan Dewi (2023), menyatakan bahwa intellectual capital tidak berpengaruh terhadap fraud 

karena  kecurangan laporan keuangan susah diukur dan tidak tercermin secara langsung dalam laporan keuangan, 

sehingga dengan mudah melakukan fraud. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Jaya dan Dian 

(2021) dan Ridwan (2023), yang menyatakan bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap fraud karena 

dengan pengalaman, kemampuan dan pengetahuan yang tinggi maka dapat mencegah manipulasi laporan 

keuangan 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa prinsip dasar good 

corporate governance berpengaruh positif terhadap fraud. Hal ini menunjukkan bahwa melalui penerapan prinsip 

transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan keadilan, perusahaan mampu meningkatkan 

keterbukaan informasi serta pengawasan yang lebih baik sehingga praktik fraud lebih mudah terungkap atau 

tercatat. Sementara itu, pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap fraud, karena fungsi pengendalian 

internal yang dijalankan oleh komite audit lebih berfokus pada pengawasan terhadap manajemen sehingga tidak 

secara langsung memengaruhi potensi terjadinya kecurangan. Selain itu, intellectual capital juga tidak 



 Astuti Kenau1, Kasim Sinen2, Herman Darwis3 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.7238 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

7940 

 

 

berpengaruh terhadap fraud, karena kompetensi sumber daya manusia dalam perusahaan lebih diarahkan pada 

peningkatan kinerja dan produktivitas, bukan secara langsung pada pencegahan praktik kecurangan, sehingga 

tingkat intelektualitas yang dimiliki belum tentu mampu membendung terjadinya fraud dalam perusahaan. 
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